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MOTTO 

 

 

 

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan (QS. Al-Insyiroh:6).𝑖  1 

Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Mujadillah : 11).𝑖𝑖     
2
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ABSTRAK 

 

Sakdiyah, “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dengan Media 

Manipulatif Siswa Kelas IV MI Al Ulum Bandongan Magelang Tahun Pelajaran 

2013/2014”. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. 

Latar belakang masalah penelitian ini adalah selama ini proses pembelajaran 

matamatika di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al Ulum Bandongan Magelang tidak 

berjalan secara maksimal dan hasilnya juga kurang sesuai dengan harapan. Hal ini 

disebabkan oleh siswa kesulitan dalam memehami konsep materi pelajaran 

matematika khususnya pada materi pecahan. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana 

penerapan media manipulatif pada pembelajaran matematika di kelas IV 

Madrasah Ibtidaiyah Al Ulum Bandongan Magelang, (2) bagaimana upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam memahami konsep materi pecahan 

pelajaran matematika di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al Ulum Bandongan 

Magelang 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 

dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi: 

penilaian terhadap hasil belajar siswa yang diambil dari pemberian tes pada awal 

dan akhir siklus, aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran yang 

diambil dari lembar observasi, hasil wawancara dengansiswa dan guru, catatan 

lapangan untuk mencatat keadaan yang terjadi selama proses pembelajaran, dan 

dokumentasi. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah: (1) adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam memahami konsep materi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan, (2) adanya peningkatan prestasi belajar siswa yaitu sudah 

100% siswa kelas IV MI Al Ulum Bandongan mencapai nilai diatas KKM, (3) 

penggunaan media manipulatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 

IV MI Al Uluim Bandongan. 

Hasil pengamatan pembelajaran penggunaan media manipulatif pada materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan yang dilaksanakan dalam dua siklus ini 

mampu mengatasi kesulitan belajar siswa kelas IV MI Al Uluim Bandongan 

dalam memahami konsep pecahan, ini terlihat dari hasil tes siswa meningkat dari 

sebelum menggunakan media manipulatif nilai rata-rata 52,5 pada akhir penelitan 

nilai rata-rata naik menjadi 93. 

Kata Kunci: Kesulitan belajar matematika, Media Manipulatif, Peningkatan 

prestasi belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

     Matematika merupakan mata pelajaran yang berperan penting dalam 

kehidupan ini. Matematika diajarkan dari mulai pendidikan dasar sampai 

pendidikan tinggi. Matematika memiliki peranan penting dalam beberapa 

mata pelajaran lain, seperti fisika, kimia, ekonomi, akuntansi. Selain itu 

matematika juga memiliki peran penting dalam berbagai aspek kehidupan, 

beberapa masalah dan kegiatan dalam kehidupan ini memerlukan matematika 

dalam menyelesaikannya.  

     Matematika merupakan alat untuk memberikan cara berfikir, menyusun 

pemikiran yang jelas, tepat dan teliti. Pembelajaran matematika diberikan 

untuk membekali peserta didik agar memiliki kemampuan berfikir secara 

logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah-

masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

     Penguasaan materi dalam pembelajaran matematika yang benar sangat 

diperlukan untuk mencapai keberhasilan siswa. Pada umumnya siswa belajar 

matematika dengan menghafal materi matematika bukan belajar untuk 

mengerti konsep-konsep matematika. Sehingga jika bertemu soal yang 

berbeda angka sering mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut 

dan hasilnya menjadi kurang maksimal. 
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     Selama ini, proses pembelajaran Matematika di kelas IV MI Al Ulum 

Bandongan Magelang tidak berjalan secara maksimal dan hasilnya juga 

kurang sesuai dengan harapan. Hal ini disebabkan oleh kesulitan siswa kelas 

IV MI Al Ulum Bandongan Magelang dalam memahami konsep bilangan 

pecahan. Kesulitan siswa ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa saat 

menerima penjelasan dari guru. Setiap diberi contoh tentang materi bilangan 

pecahan siswa dapat mengerjakan contoh tersebut, akan tetapi setelah diganti 

soal lain yang sejenis tetapi berbeda angkanya siswa tidak bisa mengerjakan 

soal tersebut, begitu pula untuk soal yang angkanya sama tetapi disajikan 

dalam model yang berbeda siswa tidak bisa mengerjakannya.
1
 

     Masalah tersebut dapat menghambat proses belajar siswa. Jika masalah 

tersebut terjadi berlarut-larut tidak segera diatasi akan berakibat pada hasil 

belajar siswa tidak sesuai dengan yang diinginkan. Keadaan tersebut akan 

berdampak pada proses pembelajaran selanjutnya. 

     Mengingat bahwa siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan, perlu diupayakan adanya pembenahan terhadap berbagai hal yang 

berkaitan dengan optimalisasi prestasi belajar siswa. Sehubungan dengan 

ketidakmampuan siswa dalam memahami konsep bilangan pecahan, maka 

perlu segera diadakan tindakan yang tepat agar prestasi belajar siswa dapat 

meningkat. Tindakan tersebut diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 

memahami konsep bilangan pecahan. Untuk memahami suatu konsep siswa 

masih harus diberikan kegiatan yang berhubungan dengan benda nyata yang 

                                                           
1
  Hasil Observasi di kelas IV MI Al Ulum Bandongan, pada tanggal 22 Januari 

2014 Jam 08.20-09.30 WIB. 
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dapat diterima akal mereka.
2
 Upaya mengatasi masalah tersebut guru 

menerapkan media manipulatif sebagai salah satu cara. 

     Penggunaan media manipulatif dipilih karena murah harganya, mudah 

membuatnya, mudah menggunakannya dan mampu mengatasi masalah 

tersebut.
3
 Selain itu media manipulatif dipilih karena dapat mempermudah 

peserta didik dalam memahami konsep dan prosedur matematika.
4
 

     Penggunaan media manipulatif dapat membuat pembelajaran matematika 

lebih efisien dan dapat membantu meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar 

siswa dalam mempelajari soal-soal matematika. Penggunaan media 

manipulatif ini dapat dilakukan oleh siswa sendiri, dengan kegiatan ini akan 

membuat siswa lebih aktif dan pembelajaran dapat lebih diserap dan dipahami 

oleh siswa. Dengan media manipulatif siswa akan lebih dapat memahami 

permasalahan, konsep dari materi penjelasan guru karena siswa tidak hanya 

mendengar tetapi dapat melihat, menyentuh dan mengalami sendiri. 

     Dari beberapa pernyataan diatas untuk mengatasi masalah kesulitan siswa 

dalam memahami konsep materi pecahan dan meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika dapat digunakan media manipulatif. 

 

                                                           
2
   Sukayati, Media Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar, Makalah Supervisi 

Pembelajaran matematika SD, (Yogyakarta: PPPG Matematika) hlm. 1 
3
  Arif Sudiman,Familiarity sebagai Alasan Praktis Pemilihan Media pada modul 

DMS Media Pembelajaran  Cepy Riyana (Jakarta: DirJen Pendidikan Islam 

Kementrian Agama RI, 2012) Hlm.60 
4
 Arif Sudiman,Clarity sebagai Alasan Praktis Pemilihan Media pada modul 

DMS Media Pembelajaran  Cepy Riyana (Jakarta: DirJen Pendidikan Islam 

Kementrian Agama RI, 2012) Hlm.60 
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     Berdasarkan pada permasalahan tersebut akan dilaksanakan penelitian 

pembelajaran matematika menggunakan media manipulatif pada siswa kelas 

IV MI Al Ulum Bandongan. Dengan menerapkan media manipulatif dalam 

proses pembelajaran matematika di kelas IV MI Al Ulum Bandongan 

diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam pelajaran matematika. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan media manipulatif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam pelajaran matematika di kelas IV MI Al Ulum 

Bandongan Magelang? 

2. Apakah penerapan media manipulatif dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam pelajaran matematika di kelas IV MI Al Ulum Bandongan 

Magelang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dari Penelitian Tindakan Kelas 

ini adalah: 

a. Mendeskripsikan penerapan media manipulatif dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika di kelas IV  MI Al 

Ulum Bandongan Magelang 
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b. Mengetahui keberhasilan penerapan media manipulatif dalam 

meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika di 

kelas IV  MI Al Ulum Bandongan Magelang 

 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari Penelitian di kelas IV MI Al Ulum 

Bandongan Magelang ini adalah : 

a. Secara teoritis dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah 

mengenai cara meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran 

matematika dengan menggunakan media manipulatif.  

b. Secara praktis : 

1) Berguna bagi guru dalam upaya meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam pelajaran matematika selama pembelajaran di kelas 

2) Berguna bagi siswa dalam peningkatan pemahamam materi 

pelajaran matematika. 

3) Berguna bagi sekolah dalam menyediakan media manipulatif untuk 

proses pembelajaran matematika sehingga tercapainya KKM dan 

SKL. 

 

D. Kajian Pustaka 

     Dari pengamatan penulis terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan 

dan berkaitan dengan alat peraga dalam pembelajaran matematika, antara lain: 
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Sukarmiyati Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011 dengan  judul “ Meningkatkan 

Prestasi Belajar Teknik Perkalian dan Pembagian dengan Menggunakan Alat 

Peraga di kelas III MI Muhamadiyah Blembem Tahun Pelajaran 2011/2012”. 

Dalam skripsi ini penulis berusaha mengungkapkan pendekatan pembelajaran 

kontekstual menggunakan alat peraga merupakan strategi yang cocok 

diterapkan dalam mengatasi masalah yang dihadapi siswa kelas III MI 

Muhamadiyah Blembem dalam proses pembelajaran matematika. Penggunaan 

strategi ini diharapkan mampu meningkatkan aktifitas siswa, respon siswa 

serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal perkalian dan pembagian. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Kaminem, Progam Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011, dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika “Menentukan Kelipatan 

Persekutuan Terkecil” dengan menggunakan media Kartu Angka pada siswa 

kelas IV MIN Jurangjero, Kecamatan Ngawen Gunungkidul”. Dalam skripsi 

ini penulis berusaha mengungkapkan bahwa dengan menggunakan media 

kartu angka sebagai teknik pembelajaran matematika dapat menimgkatkan 

kemampuan menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil siswa MIN 

Jurangjero kecamatan Ngawen Gunungkidul tahun pelajaran 2011/2012. 

Ketiga. Skripsi yang ditulis oleh Sarjudin, Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
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Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2011, dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Matematika Melalui 

Penggunaan Alat Peraga Bervariasi Bagi Siswa Kelas V MI Ma’arif Bego”. 

Dalam skripsi ini penulis mengungkapkan bahwa  masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran matematika di  Kelas V MI Ma’arif  Bego Depok Sleman 

Yogyakarta, selama ini siswa kurang berminat, kurang aktif, bahkan sering 

bicara sendiri. Untuk mengatasi masalah ini dengan melaksanakan 

pembelajaran matematika menggunakan alat peraga. 

Sedangkan penelitian ini berbeda dengan  ketiga penelitian diatas baik 

subyek maupun obyeknya. Penelitian ini penulis beri judul “Upaya 

Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Dengan Media Manipulatif di 

kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Al Ulum Bandongan Magelang Tahun 

2013/2014”. Dalam skripsi ini penulis berusaha mengungkapkan bahwa 

dengan menggunakan media manipulatif dalam pembelajaran matematika di 

kelas 1V MI AL Ulum Bandongan Magelang dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa dalam pelajaran matematika. Media tersebut dibuat oleh guru 

bersama-sama siswa. 

 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Prestasi  Belajar Matematika 

a. Pengertian Prestasi  

Prestasi berasal dari bahasa belanda yaitu prestatie, kemudian 

dalam bahasa Indonesia menjadi “prestasi’’ yang berarti “hasil usaha’’. 
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Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 

tugas/ kegiatan tertentu.  

Prestasi adalah hasil belajar yang merupakan penekanan dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki  

seseorang, dalam bentuk pengetahuan, keterampilan berpikir, maupun 

keterampilan motorik.
5
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

adalah penguasaan hasil belajar dalam bentuk penguasaan pengetahuan 

dan hasil usaha. 

b. Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan 

latihan. Belajar pada hakikatnya adalah perubahan dalam diri 

seseorang yang disebabkan oleh adanya interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan dalam 

bidang keterampilan, kebiasaan, sikap, dan pengertian atau aspirasi. 

Yang jelas seseorang yang mengalami perubahan-perubahan tersebut 

maka ia tidak seperti keadaan sebelumnya. Untuk memperoleh 

perubahan perilaku itu maka diperlukan latihan atau pengalaman yang 

berupa ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Oleh karena itu 

perlu diingat bahwa belajar adalah peristiwa yang terjadi secara sadar 

                                                           
5
 Nana Syaodiyah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm 105 
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artinya seseorang yang terlibat dalam peristiwa itu yang pada akhirnya 

menyadari bahwa ia telah mempelajari sesuatu. 

Beberapa ahli mengungkapkan mengenai pengertian dari belajar 

seperti berikut: 

 Pengertian belajar menurut Sardiman, belajar adalah berubah, 

yang dimaksud berubah adalah usaha mengubah tingkah laku. Dengan 

demikian, bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, 

psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya.
6
 

Pendapat lain dikemukakan oleh Purwanto, belajar merupakan 

suatu perubahan tingkah laku yang terjadi melalui latihan atau 

pengalaman dimana perubahan yang terjadi relatif menetap serta 

menyangkut kepribadian baik fisik maupun psikis.
7
 

Dari beberapa pengertian belajar oleh beberapa ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan, namun 

tidak setiap perubahan yang terjadi dalam individu merupakan hasil 

dari proses belajar.  

c. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar berasal dari dua kata “prestasi” dan “belajar”. 

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 

tugas/ kegiatan tertentu.  Belajar adalah proses perubahan perilaku 

                                                           
6
   Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm 21  
7
   M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2003), hlm 85 
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berkat pengalaman dan latihan. jika digabung pengertian prestasi 

belajar adalah hasil yang dicapai seseorang ketika mengerjakan 

kegiatan perubahan melalui pengalaman dan latihan.  

Ada beberapa pendapat menurut ahli tentang definisi dari prestasi 

belajar yakni sebagai berikut : 

Menurut Djamarah, prestasi belajar adalah hasil yang di peroleh 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 

individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
8
 

Sedangkan menurut Sukmadinata, prestasi belajar adalah realisasi 

atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas 

yang dimiliki seseorang.
9
 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 

belajar siswa adalah hasil yang diperoleh dari aktivitas belajar yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu dilaporkan dalam rapot 

yang dinyatakan dalam simbol angka atau huruf dalam periode 

tertentu. Pada umumnya penilaian yang mencakup dari nilai ulangan 

harian, nilai mid semester, nilai tugas, nilai ujian akhir semester, dan 

sebagainya.    

d. Prestasi Belajar Matematika 

Berdasarkan pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli, 

maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar matematika adalah 

                                                           
8
  Djamarah, Syaiful Bahri, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2008), hlm 156 
9
 Nana Syaodiyah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm 105 
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tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar matematika sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Prestasi 

yang dicapai oleh siswa merupakan gambaran hasil belajar siswa 

setelah mengikuti proses belajar mengajar dan merupakan interaksi 

antara beberapa faktor. 

 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Sedangkan menurut Sukmadinata mengklasifikasikan faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut:  

1) Faktor-faktor dalam diri individu 

a) Aspek jasmaniah mencakup kondisi dan kesehatan jasmani. 

b) Aspek rohaniah menyangkut kondisi kesehatan psikis, 

kemampuan intelektual, sosial, psikomotorik serta kondisi 

afektif dan kognitif dari individu. 

c) Kondisi intelektual menyangkut tingkat kecerdasan, bakat-

bakat. Baik bakat sekolah maupun bakat pekerjaan. 

d) Kondisi sosial menyangkut hubungan siswa dengan orang lain 

baik guru, teman, orang tuanya, maupun orang-orang lainnya. 

2) Faktor-faktor Lingkungan  

a) Keluarga, meliputi keadaan rumah dan ruang tempat belajar, 

sarana dan prasarana belajar yang ada, suasana dalam rumah 

apakah tenang atau banyak kegaduhan, juga suasana 

lingkungan di sekitar rumah. 

b) Sekolah, meliputi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana 

belajar yang ada, sumber belajar, media belajar. 

c) Masyarakat dimana warganya memiliki latar belakang yang 

cukup, terdapat lembaga-lembaga pendidikan dan sumber 

belajar didalamnya akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap semangat dan perkembangan belajar generasi muda.
10

 

 

3. Pengukuran Prestasi Belajar 

Pada dunia pendidikan pengukuran prestasi belajar sangat diperlukan, 

karena dengan diketahui prestasi siswa maka diketahui pula kemampuan 

                                                           
10

    Nana Syaodiyah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), hlm 162 
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dan keberhasilan siswa dalam belajar. Untuk mengetahui prestasi belajar 

dapat dilakukan dengan cara memberikan penilaian atau evaluasi dengan 

tujuan supaya siswa mengalami perubahan secara positif.  

Penilaian atau evaluasi yang dilakukan dapat diketahui dengan 

menggunakan suatu tes tertulis atau tes lisan yang mencakup semua materi 

yang diajarkan dalam jangka waktu tertentu. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan data dokumentasi berupa nilai rapor yang dinyatakan dalam 

bentuk angka yang diperoleh dari proses belajar selama satu semester. 

 

4. Kriteria dan Indikator Keberhasilan Pembelajaran 

Keberhasilan pembelajaran, mengandung makna ketuntasan dalam be-

lajar dan ketuntasan dalam proses pembelajaran. Artinya belajar tuntas 

adalah tercapainya kompetensi yang meliputi pengetahuan, ketrampilan, 

sikap, atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. 

Fungsi ketuntasan belajar adalah memastikan semua peserta didik 

menguasai kompetensi yang diharapkan dalam suatu materi ajar sebelum 

pindah ke materi ajar selanjutnya. Patokan ketuntasan belajar mengacu 

pada standar kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator yang 

terdapat dalam kurikulum. Sedangkan ketuntasan dalam pembelajaran 

berkaitan dengan standar pelaksanaannya yang melibatkan komponen guru 

dan siswa. 

Kriteria keberhasilan adalah patokan ukuran tingkat pencapaian 

prestasi belajar yang mengacu pada kompetensi dasar dan standar 

kompetensi yang ditetapkan yang mencirikan penguasaan konsep atau 
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ketrampilan yang dapat diamati dan diukur.
 11

 Secara umum kriteria 

keberhasilan pembelajaran adalah :  

a. keberhasilan peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, baik tes 

formatif, tes sumatif, maupun tes ketrampilan yang mencapai tingkat 

keberhasilan rata-rata 60%;  

b. setiap keberhasilan tersebut dihubungkan dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang ditetapkan oleh kurikulum, tingkat 

ketercapaian kompetensi ini ideal 75%; dan  

c. ketercapaian keterampilan vokasional atau praktik bergantung pada 

tingkat resiko dan tingkat kesulitan. Ditetapkan idealnya sebesar 75%. 

 

B. Media Manipulatif 

a. Pengertian media manipulatif 

     Media manipulatif dalam hal ini merupakan bagian dari media 

pembelajaran yang berupa alat.
12

 Media manipulatif adalah media 

yang dapat dimanipulasikan dengan tangan, yaitu bisa diputar, 

dipegang, dibalik, dipindah, diatur/ditata atau dipisah-pisah. Atau alat 

bantu pembelajaran yang terkait langsung dan merupakan bagian dari 

penjelasan konsep uraian-uraian materi yang disampaikan.
13

 

                                                           
11

  Surya Dharma, MPA., Ph.D, Kriteria dan Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK), hlm 4 
12

    Dindin Abdul Muiz Lidnillah, Alat Peraga Manipulatif dalam Pembelajaran 

Pemecahan Masalah Matematika di Sekolah Dasar, Makalah, 2012, hlm 9 
13

  Gatot Muh Setyo dkk, Pembelajaran Matematika di SD, (Jakarta: UT, 2010) 

hal 21-23 
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     Pengertian media manipulatif dalam hal ini merupakan bagian dari 

media pembelajaran yang berupa alat.  Berikut ini pengertian media 

manipulatif menurut beberapa ahli : 

 The term, manipulative, will be defined as any tangible object, 

tool, model, or mechanism that may be used to clearly demonstrate 

a depth of understanding, while problem solving, about a specified 

mathematical topic or topics. 

Media manipulatif (manipulative material) adalah alat bantu 

pelajaran yang digunakan oleh guru dalam menerangkan materi 

pelajaran dan berkomunikasi dengan siswa, sehingga mudah 

memberi pengertian kepada siswa tentang konsep materi yang 

diajarkan dengan menggunakan benda-benda yang didesain seperti 

benda nyata yang dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari, 

seperti buah-buahan, binatang, alat transportasi berupa mainan atau 

manik-manik yang dengan mudah diutak-atik diubah-ubah. 

Media manipulatif adalah suatu benda yang dimanipulasi oleh 

guru dalam menyampaikan pelajaran matematika agar siswa 

mudah memahami suatu konsep.
14

 

 

     Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli, media manipulatif 

(manipulative) merupakan benda-benda, alat-alat, model, atau mesin 

yang digunakan untuk membantu dalam memahami selama proses 

pemecahan masalah yang berkaitan dengan suatu konsep atau topik 

matematika. 

a. Keunggulan media manipulatif 

     Media manipulatif dalam pembelajaran matematika, memiliki 

keunggulan dibandingkan media lain yang digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika. Guru dituntut untuk menyediakan dan 

menggunakan media manipulatif yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan dengan mengacu pada standar-standar pembelajaran 

                                                           
14

   Dindin Abdul Muiz Lidnillah, Alat Peraga Manipulatif dalam Pembelajaran 

Pemecahan Masalah Matematika di Sekolah Dasar, Makalah, 2012, hlm 9 
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matematika yang efektif dan mampu meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

Keunggulan media manipulatif : 

1) Dapat membantu memvisualkan konsep yang abstrak kepada siswa 

sehingga mudah memahami suatu konsep pembelajarn matematika 

2) Media manipulatif harganya murah 

3) Media manipulatif mudah dalam membuatnya 

4) Media manipulatif dapat dipakai bukan saja untuk pelajaran 

matematika tetapi pelajaran yang terkait sesuai tema. 

 

b. Fungsi media manipulatif 

     Fungsi media manipulatif dalam pembelajaran matematika adalah 

untuk menjelaskan atau membantu siswa agar mudah untuk memahami 

konsep materi pelajaran matematika. Selain itu menurut Ruseffendi 

media manipulatif memiliki fungsi diantaranya: 

1) Siswa lebih banyak mengikuti pelajaran matematika dengan 

gembira; 

2) Dengan disajikannya konsep abstrak matematika dalam bentuk 

konkret, siswa akan lebih mudah memahami dan mengerti; 

3) Media manipulatif dapat membantu daya tilik ruang dalam 

geometri; 

4) Siswa menyadari adanya hubungan antara pengajaran dengan 

benda-benda yang ada di sekitarnya; 

5) Konsep-konsep abstrak disajikan dalam bentuk konkret.
15

 

 

 

 

                                                           
15

   Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2011), hlm. 13 
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Berdasarkan fungsi media manipulatif menurut Ruseffendi yang 

telah diutarakan sebelumnya, maka media manipulatif dapat berfungsi 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran matematika 

karena siswa lebih tertarik dalam belajar dan lebih memahami dan 

mengerti materi yang diajarkan sehingga nilai siswa dapat meningkat. 

Peranan media manipulatif dalam pembelajaran matematika di 

SD/MI menurut Kelly yang diutarakan dalam berbagai hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa peran media manipulatif dalam 

pembelajaran matematika dapat membantu anak dalam memahami 

konsep-konsep dari materi pelajaran pada umumnya dan materi 

pelajaran matematika pada khususnya yang sifatnya abstrak. Dengan 

menggunakan media manipulatif ini materi pelajaran yang sifatnya 

abstrak bisa menjadi nyata. 

 

c. Tujuan penggunaan media manipulatif 

Tujuan penggunaan media manipulatif pada pembelajaran 

matematika antara lain :  

1) Memberi kemampuan berfikir matematika secara kreatif 

2) Mengembangkan sikap yang menguntungkan kearah berfikir 

matematika 

3) Menunjang matematika di luar kelas, yang menunjukkan 

penerapan matematika dalam keadaan sebenarnya 

4) Memberikan motivasi dan memudahkan abstraksi 
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     Dengan tujuan di atas diharapkan dengan bantuan penggunaan 

media manipulatif dalam pembelajaran matematika dapat memberikan 

permasalahan-permasalahan menjadi lebih menarik bagi anak yang 

sedang melakukan kegiatan belajar.  

 

d. Keunggulan media manipulatif 

     Pentingnya penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran 

matematika, menuntut guru untuk menyediakan dan menggunakan 

media manipulatif sesuai dengan standar-standar yang diacu agar 

pembelajaran matematika lebih efektif dan mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Keunggulan media manipulatif : 

1) Dapat membantu memvisualkan konsep yang abstrak kepada siswa 

sehingga mudah memahami suatu konsep pembelajarn matematika 

2) Media manipulatif dapat dipakai bukan saja untuk pelajaran 

matematika tetapi pelajaran yang terkait sesuai tema. 

Kelebihan media manipulatif : 

1) Pembelajaran aktif 

2) Meningkatkan pembelajaran 

3) Pembelajaran melalui pengalaman praktikal 

4) Pemahaman konsep / ide yang abstrak 

5) Membetulkan kefahaman yang salah 

6) Melihat perkaitan antara objek fizikal / konkrit dengan konsep 

7) Sebagai alat untuk menyelesaikan masalah 
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e. Standar penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran matematika 

     Standar penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran 

matematika khususnya dalam pemecahan masalah agar penggunaan 

dapat efektif, yaitu : 

1) Media manipulatif memuat petunjuk penggunaan dan 

pemeliharaan yang jelas.  

2) Media manipulatif mengandung hubungan yang jelas dengan 

suatu konsep matematika. 

3) Penggunaan media manipulatif diarahkan secara kerjasama 

atau kelompok kerja untuk membantu meningkatkan 

pemahaman matematikanya. 

4) Guru mengatur waktu kegiatan ekplorasi siswa dengan baik 

agar siswa terbiasa mengatur waktu dalam belajar 

5) Media manipulatif sebaiknya variatif dalam bentuk, ukuran, 

warna serta tingkatan pemahaman konsep yang diharapkan. 

6) Media manipulatif dapat digunakan dengan berbagai cara 

dalam memecahkan masalah untuk menumbuhkan kreativitas. 

7) Guru mendukung dan respek terhadap penggunaan media 

manipulatif dalam pembelajaran matematika agar siswa pun 

memiliki sikap yang baik terhadap pembelajaran matematika 

mengunakan media. 

8) Guru menjamin ketersediaan media manipulatif yang 

dibutuhkan siswa serta mudah untuk digunakan (diakses). 

9) Guru mampu mengatasi kesulitan atau resiko yang terjadi dari 

penggunaan media 

10) Guru melaksanakan penilaian berbasis kinerja
16

 

 

 

f. Tahap-tahap penerapan media manipulatif 

Dalam menerapkan media manipulatif, guru harus menggunakan 

secara efektif agar memperoleh manfaat yang baik. Guru perlu 

mengetahui kapan, kenapa, dan bagaimana menggunakan media 

manipulatif secara efektif di ruang kelas, meliputi kemungkinan dapat 
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  Dindin Abdul Muiz Lidnillah, Alat Peraga Manipulatif dalam Pembelajaran 

Pemecahan Masalah Matematika di Sekolah Dasar, Makalah, 2012, hlm 9 
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diamati (dinilai), dapat digunakan dengan baik, serta pengaruhnya 

dalam membantu proses belajar melalui eksplorasi media tersebut. 

Tahap-tahap penerapan media manipulatif pada pembelajaran 

matematika adalah : 

1) Guru mempersiapkan media manipulatif  yang akan digunakan 

dalam pembelajaran 

2) Guru memperagakan media manipulatif untuk menjelaskan konsep 

materi dalam pembelajaran matematika  

3) Siswa memperagakan media manipulatif  dalam pembelajaran  

matematika secara bergantian 

4) Dengan bimbingan guru siswa membuat media manipulatif sendiri 

agar siswa lebih memahami konsep materi pelajaran matematika 

dengan kertas yang telah disediakan guru. 

F.  Hipotesis 

Penerapan media manipulatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam memahami konsep materi pelajaran matematika. 

 

G. Indikator Keberhasilan 

 Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah siswa telah berhasil 

menguasai kompetensi. Acuan penilaian untuk menentukan apakah peserta 

didik telah berhasil menguasai kompetensi yang digunakan adalah nilai 75. 

Untuk mengumpulkan informasi apakah suatu indikator telah tampil pada 
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siswa, dilakukan penilaian sewaktu pembelajaran berlangsung atau 

sesudahnya.
17

 

Inidikator keberhasilan penelitian ini dijaring dengan beberapa soal/tugas. 

Kriteria ketuntasan belajar setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu 

kompetensi dasar adalah 75%. Selain dari nilai, Indikator keberhasilan juga 

dilihat dari kemampuan siswa dalam memahami konsep. 

 

H.  Metode Penelitian 

1.  Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Menurut Prof.  Suharsimi Arikunto, Prof. Suhardjono, Prof.Supardi, 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dalam bahasa inggrisnya Classroom 

Action Research (CAR) adalah sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan 

dikelas. 

Ada tiga kata yang membentuk pengertian tersebut yaitu: 

a. Penelitian  adalah suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh 

data atau informasi yang bermanfaat  dalam meningkatkan mutu suatu 

hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.  

b. Tindakan  adalah  suatu  gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tujuan tertentu dalam bentuk rangkaian siklus kegiatan untuk 

siswa.  

                                                           
17

  Surya Dharma, MPA., Ph.D, Kriteria dan Indikator Keberhasilan 

Pembelajaran, (Jakarta: Direktorat Tenaga Kependidikan Ditjen PMPTK), hlm 

4-5 
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c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, 

menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 

 

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencerminan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang 

sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.
18

   

 

     Jadi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)  merupakan tindakan yang 

dilakukan guru didalan kelas untuk meningkatkan kinerja guru dan hasil 

belajar siswa dengan tahapan yang terdiri dari empat yaitu: (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
19

 

     Penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 

Matematika Dengan Media Manipulatif di kelas 1V MI Al Ulum 

Bandongan Magelang” merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

atau Classroom Action Research (CAR). 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

konstruktivisme, yaitu pendekatan yang menjadikan informasi itu miliknya 

sendiri, dan berperan aktif dalam pembelajaran, karena informasi yang 

diterima dapat ditransfer dan dibangun sendiri menjadi suatu pengetahuan 

yang lebih bermakna. 

                                                           
18

  Prof. Suharsimi Arikunto, Prof. Suhardjono dan Prof. Supardi, Penelitian 

Tindakan  Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm 2 dan 3. 
19

  Prof. Suharsimi Arikunto, Prof. Suhardjono dan Prof. Supardi, Penelitian 

Tindakan  Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm 20. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di MI Al Ulum 

Bandongan Magelang. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV 

MI Al Ulum Bandongan Magelang. 

Dalam penelitian ini yang dijadikan objek penelitian adalah proses 

pembelajaran matematika kelas IV MI Al Ulum Bandongan Magelang 

dengan menggunakan media manipulatif. 

 

3. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

informasi tentang karakteristik data secara objektif. Instrumen yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah : 

a. Peneliti 

Peneliti merupakan instrumen yang sangat penting dalam penelitian 

kualitatif, karena peneliti sebagai perencana, pelaksana pengumpul 

data, penganalisis data, penafsir data pada akhirnya melaporkan hasil 

penelitiannya. 

b.  Lembar Observasi   

Lembar observasi disini digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan pengamatan di dalam kelas. Dari lembar observasi 

inilah peneliti bisa mengetahui gambaran aktivitas yang dilakukan 

guru dalam pembelajaran matematika dengan mengunakan media 
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manipulatif. Lembar observasi disini berupa lembar observasi aktifitas 

pembelajaran guru (peneliti yang langsung praktik mengajar). 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada 

orang-orang yang dianggap mampu memberikan informasi dan 

pendapat mengenai pembelajaran dengan menggunakan media 

manipulatif. 

d.  Catatan Lapangan 

Yang dinamakan catatan lapangan disini adalah catatan rinci tentang 

keadaan selama proses pembelajaran berlangsungnya penelitian. 

e.  Lembar Kerja Siswa 

Lembar kerja yang digunakan peneliti saat pembelajaran berlangsung, 

lembar kerja ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap materi yang telah dipelajari dan untuk mengetahui 

tentang kemajuan prestasi belajar siswa. 

f.  Dokumentasi 

Melalui dokumentasi peneliti bisa mengetahui berita, data-data terkait 

dengan siswa seperti nilai hasil belajar siswa dan foto yang 

menggambarkan situasi saat pembelajaran sedang berlangsung. 

Dokumentasi ini sangat membantu dalam pengumpulan data dan 

sebagai pendukung dalam penelitian. 

 

4. Metode Pengumpulan data  

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
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a.    Metode Observasi 

Observasi dilakukan oleh peneliti dibantu  teman sejawat  untuk 

menilai pelaksanaan tindakan yang dilengkapi dengan pedoman 

observasi agar dapat memperoleh data yang sesuai dengan yang 

diharapkan. Aktifitas yang muncul selama kegiatan pembelajaran 

dicatat dalam lembar observasi. Observasi dalam penelitian ini 

difokuskan pada aspek : 

1) Kesesuaian tindakan yang dilakukan guru dalam mengajar dengan 

perencanaan yang telah dibuat. 

2) Aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

b.   Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah cara untuk mendapatkan informasi dengan 

cara bertanya langsung kepada responden. Wawancara adalah salah 

satu bagian yang terpenting dari setiap survai. Tanpa wawancara 

peneliti akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan 

jalan bertanya langsung kepada responden. 

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi. Dalam 

proses ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain 

pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar 

pertanyaan,dan situasi wawancara. 

Syarat pewawancara yang baik adalah ketrampilan mewawancarai, 

motivasi yang tinggi, dan rasa aman, artinya tidak ragu dan tidak takut 

menyampaikan pertanyaan. Metode ini digunakan untuk pengumpulan 
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data. Wawancara dilakukan dengan  kepala Madrasah dan siswa kelas 

IV MI Al U lum Bandongan Magelang.   

c.  Tes Hasil Belajar 

Tes dilakukan untuk mengukur keberhasilan  belajar siswa setelah 

diadakan tindakan. Berdasarkan hasil tes ini akan diketahui 

kemampuan siswa dalam memahami konsep materi pelajaran 

matematika setelah diterapkannya penggunaan media manipulatif. 

d.   Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai hasil 

belajar siswa dan foto pada saat pembelajaran berlangsung. 

 

5. Analisis data 

Setelah data terkumpul segera dilakukan analisis data. Dalam 

pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini diperoleh data kualitatif dan 

kuantitatif. Methodologi yang akan digunakan untuk menganalisis data 

yaitu : 

a. Deskriptif kualitatif 

Deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif yang 

diperoleh dari hasil observasi. Observasi dilakukan peneliti dibantu 

oleh pengamat sekaligus supervisor yaitu kepala Madrasah Ibtidaiyah 

Al Ulum Bandongan Magelang. Supervisor akan melakukan 

pemantauan terhadap proses pembelajaran dan observer melakukan 

pengamatan dengan menggunakan instrument yang berupa lembar 

observasi. Hasil pemantauan akan dianalisis. 
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Hasil analisis berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi 

gambaran tentang aktifitas siswa selama kegiatan pembelajaran serta 

tindakan guru selama mengajar. 

b.  Deskriptif kuantitatif 

Deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif 

yang diperoleh dari pelaksanaan tes. Data kuantitatif ini berupa nilai 

hasil tes yang dilakukan setiap siklus. Analisis data dilakukan dengan 

mencari nilai rata-rata dan presentase keberhasilan belajar.  

 

6. Skenario Pelaksanaan Tindakan 

Skenario pelaksanaan tindakan penelitian tindakan kelas (PTK) ini 

dilakukan dalam dua siklus yang mana masing-masing siklus terdiri 

dari empat tahap, yaitu: 1. Perencanaan (Planing), 2. Tindakan 

(Acting), 3. Observasi (Observing), 4. Refleksi (Reflecting). Tahap-

tahap apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi maka akan 

tergambar seperti Gambar 1.1 berikut ini : 

 
Gambar 1.1 Siklus Penilitian Tindakan  Kelas 

Siklus I : 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Tindakan (Acting) 

3. Observasi (Observing) 

4. Refleksi (Reflecting) 

Siklus II : 

1. Perencanaan (Planning) 

2. Tindakan (Acting) 

3. Observasi (Observing) 

4. Refleksi (Reflecting) 
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Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus. Kegiatan awal 

dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada yaitu dengan 

melakukan observasi di kelas saat pembelajaran Matematika. 

Selanjutnya dari hasil observasi ditetapkan penggunaan media 

manipulatif untuk mengatasi kesulitan belajar matematika.  

Berikut ini rincian penilitian tindakan kelas yang dilaksanakan: 

a.  Perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini 

adalah: 

1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mata 

pelajaran matematika kelas IV semester 2 materi bilangan 

pecahan.   

2) Mempersiapkan sarana dan media manipulatif yang akan 

digunakan dalam pembelajaran matematika 

3) Mempersiapkan lembar observasi dan catatan lapangan yang 

akan digunakan pada saat pembelajaran. 

4) Mempersiapkan soal tes yang akan diberikan pada akhir siklus. 

b. Tindakan (Acting) 

Pada setiap siklus peneliti bekerja sama dengan teman sejawat atau 

kolaborator. Peneliti mengadakan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan RPP yang telah disusun. Dalam 

pembelajaran ini guru  menggunakan media manipulatif untuk 

menjelaskan konsep bilangan pecahan materi pelajaran 
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matematika. Adapun langkah-langkah pembelajarannya sebagai 

berikut : 

1) Guru memgucapkan salam dan memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai. 

2) Guru mengkondisikan siswa agar konsentrasi dalam 

pembelajaran. 

3) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai untuk diketahui 

oleh siswa, bahwa setelah pembelajaran selesai siswa 

diharapkan dapat memahami konsep bilangan pecahan dan 

dapat mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan bilangan 

pecahan. 

4) Guru memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam 

pembelajaran yang akan berlangsung. 

5) Guru bertanya kepada siswa tentang pengertian pecahan. 

6) Guru menjelaskan pengertian pecahan dan memperagakannya 

dengan menggunakan media manipulatif yang telah dibuat, 

untuk memudahkan pemahaman tentang konsep pecahan.  

7) Secara bergantian siswa mencoba memperagakan media 

manipulatif seperti yang dicontohkan guru. 

8) Setelah siswa betul-betul memahami tentang konsep  pecahan, 

selanjutnya guru menjelaskan tentang penjumlahan bilangan 

pecahan atau cara menjumlahkan bilangan pecahan dengan 

menggunakan media manipulatif. 
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9) Siswa aktif mencoba menjumlahkan bilangan pecahan dengan 

menggunakan media manipulatif 

10) Dengan bimbingan guru siswa membuat sendiri media 

manipulatif dengan kertas yang telah disediakan oleh guru 

agar siswa lebih memahami konsep materi pelajaran 

matematika. 

11) Untuk mengetahui seberapa kemampuan  siswa memahami 

konsep bilangan pecahan ini, guru memberikan latihan soal 

untuk dikerjakan. 

12) Setelah selesai siswa disuruh untuk saling menukar hasil 

pekerjaannya dengan pekerjaan temannya untuk dicermati 

benar atau salah hasil pekerjaannya. 

13) Masing-masing siswa memberikan komentar hasil jawaban 

temannya, Jika jawaban salah diminta untuk memberikan 

jawaban yang benar. 

14) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan 

hal-hal yang belum dipahami. 

15) Pembahasan secara bersama dengan bimbingan guru untuk 

menyimpulkan dan sebagai bahan catatan siswa. 

16) Kegiatan diakhiri dengan bacaan hamdalah dan salam. 

    

c. Observasi (Observasing) 

Observasi dilakukan oleh kolaborator sedangkan peneliti sebagai 

pelaksana pembelajaran. Observasi dilakukan selama kegiatan 
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pembelajran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 

yang sudah disiapkan peneliti. 

d. Refleksi (reflecting) 

Dari hasil pengamatan teman sejawat dan data yang diperoleh oleh 

peneliti dan observer kemudian didiskusikan untuk 

diinterpretasikan dari hasil pelaksanaan siklus I apabila siswa 

belum menunjukkan hasil yang memuaskan, untuk memperoleh 

hasil yang lebih baik dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok 

pembahasan menjadi beberapa BAB. Adapun sistematika pembahasannya 

adalah sebagai berikut: 

     Bagian formalitas yang terdiri dari halaman judul skripsi, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman persembahan, halaman abstrak, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar tabel, daftar gambar serta daftar lampiran. 

Bab I  merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian , kajian pustaka, 

landasan teori, hipotesis, metode penelitian, sistematika pembahasan dan 

daftar pustaka. 

Bab II membahas tentang gambaran umum MI Al Ulum Bandongan 

Magelang, yang meliputi: letak dan keadaan geografis, sejarah berdiri dan 
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berkembangnya, dasar dan tujuan pendidikannya, struktur organisasi, keadaan 

guru, siswa dan karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana. 

Bab III berisi tentang proses pembelajaran matematika di MI Al Ulum 

Bandongan Magelang yang meliputi pelaksanaan pembelajaran di MI Al 

Ulum Bandongan Magelang dengan menggunakan media manipulatif, 

pengaruh penggunaan media manipulatif terhadap kemampuan siswa dalam 

memahami konsep materi pelajaran matematika. 

Kemudian terakhir Bab 1V penutup, yang didalamnya berisi tentang 

kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas pada 

pembelajaran matematika di kelas IV MI Al Ulum Bandongan Magelang 

menggunakan media manipulatif dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penerapan media manipulatif pada pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan di Kelas IV MI Al Ulum 

Bandongan selama penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dalam pemahaman konsep dari materi yang diajarkan, ini terlihat 

dari hasil penelitian yaitu pemberian soal dengan angka yang penyebutnya 

berbeda siswa tetap dapat mengerjakan soal tersebut.  

2. Penerapan media manipulatif pada pembelajaran matematika materi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan di Kelas IV MI Al Ulum 

Bandongan pada penelitian ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dalam mengerjakan materi penjumlahan dan pengurangan pecahan, ini 

terlihat dari hasil nilai tes saat sebelum menggunakan media manipulatif 

rata-rata hanya 52,5 setelah akhir siklus II nilai rata-rata tes menjadi 93. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Guru hendaknya tanggap terhadap masalah kesulitan belajar yang dihadapi 

siswa. 

2. Guru hendaknya dapat menggunakan media manipulatif untuk mengatasi 

kesulitan belajar matematika pada materi pecahan. 

3. Penggunaan media manipulatif perlu dikembangkan untuk pembelajaran 

matematika materi lain.  

4. Guru hendaknya dapat memanfaatkan fasilitas dan barang-barang disekitar 

untuk membantu dalam mengatasi kesulitan belajar. 

5. Guru senantiasa menggunakan media manipulatif untuk meningkatkan 

minat belajar, memudahkan dalam belajar dan mengingatnya. 

 

C. Kata Penutup 

Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, akhirnya 

penulis dapat melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan lancar 

dan dapat menyelesaikan penulisan laporan penelitian dalam bentuk skripsi. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih belum sempurna dan masih ada 

kekurangannya. Oleh karean itu, saran kritik, masukan dan perbaikan yang 

membangun kami harapkan untuk kesempurnaan skripsi ini. Penulis berharap 

skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan juga bermanfaat bagi 

para guru, siswa dan sekolah.  
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berjudul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika dengan Media 

Manipulatif Siswa Kelas IV MI Al Ulum Bandongan Magelang Tahun Pelajaran 

2013/2014” pada:  

Lokasi    :  MI Al Ulum Bandongan 

Kelas    :  IV 

Waktu    :  11 – 14 Maret 2014 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

       Bandongan, 14  Maret 2014 

              Yang menyatakan 

        

Agung Santoso 

  

 

        



85 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



86 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Madrasah : MI Al Ulum Bandongan 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 

Pertemuan ke  :  1-2 

Alokasi waktu : 4 x 35 menit   

Hari,Tanggal :  Selasa-Rabu,11-12 Maret 2014         

   

A. Standar  Kompetensi :  

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.  

 

B. Kompetensi Dasar  

6.3   Menjumlahkan pecahan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pelajaran selesai diharapkan siswa dapat: 

1. Menjumlahkan pecahan berpenyebut sama dengan hasil positif dan paling 

besar satu. 

2. Menjumlahkan pecahan berpenyebut beda dengan hasil positif dan paling 

besar satu. 

3. Mendiskripsikan penjumlahan pecahan dengan kertas/gambar lingkaran 

pecahan (media manipulatif). 

 

D. Indikator 

1. Melakukan operasi hitung penjumlahan pecahan berpenyebut sama. 

2. Melakukan operasi penjumlahan pecahan berpenyebut beda. 

3. Mendiskripsikan penjumlahan pecahan dengan media manipulatif. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan 

perhatian (respect)  Tekun (diligence)  

dan  Tanggung jawab (responsibility) 

 

E. Materi Ajar 

 Penjumlahan Pecahan  
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F. Metoda Pembelajaran 

 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Demonstrasi 

 Latihan 

 Penugasan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

  Pertemuan Pertama 

 Kegiatan awal 

- Guru mengucapkan salam dan memimpin doa sebelum pelajaran 

dimulai  

- Guru mengkondisikan siswa agar konsentrasi dalam pembelajaran 

- Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

untuk diketahui siswa 

- Guru memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

- Guru menunjukkan gambar lingkaran  pecahan. 

- Menunjuk siswa untuk menuliskan bilangan pecahan pada masing-

masing gambar. 

- Guru memberikan pre test tentang penjumlahan pecahan. 

 Kegiatan Inti 

- Guru menjelaskan tentang cara menjumlahkan pecahan berpenyebut 

sama dengan menggunakan media manipulatif. 

- Menunjuk siswa untuk mengerjakan contoh soal dengan menggunakan 

media manipulatif. 

- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

- Siswa mengerjakan soal-soal latihan. 

- Pembahasan bersama hasil kerja siswa  

 Penutup 

- Pemantapan konsep. 

- Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran. 
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- Siswa mengerjakan  post test. 

- Kegiatan diakhiri dengan bacaan doa dan salam. 

 

  Pertemuan Kedua 

 Kegiatan awal 

- Guru mengucapkan salam dan memimpim doa sebelum pelajaran 

dimulai 

- Guru mengkondisikan siswa agar konsentrasi dalam pembelajaran  

- Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

untuk diketahui siswa 

- Guru memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam pembelajaran  

- Guru memberikan soal berkaitan dengan materi/apersepsi 

- Menunjuk siswa untuk menjawab soal  

 Kegiatan Inti 

- Guru menjelaskan tentang cara menjumlahkan pecahan berpenyebut 

beda dengan menggunakan media manipulatif. 

- Menunjuk siswa untuk mengerjakan contoh soal dengan menggunakan 

media manipulatif. 

- Guru memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami 

- Siswa mengerjakan soal-soal latihan. 

- Pembahasan bersama hasil kerja siswa 

 Penutup 

- Pemantapan konsep. 

- Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

- Siswa mengerjakan post test. 

- Kegiatan diakhiri dengan bacaan doa dan salam 

 

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Alat/Bahan 

 Media manipulatif lingkaran pecahan 

 Lembar kerja 
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 Nama :  ………………… 

No.  :  ………………… 

 

SOAL PRE TEST PENJUMLAHAN PECAHAN 
Kelas IV 

 

Tentukan hasil penjumlahan pecahan-pecahan berikut ! 

 

1. 
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= 
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5
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1

3
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2

10
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Nilai : 

 

 

 

 

    Pemahaman Konsep 

     

 

         Penalaran dan Komunikasi 

          

 
  

         Pemecahan Masalah 
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Nama :  ………………… 
No.  :  ………………… 

 

 

SOAL POST TEST PENJUMLAHAN PECAHAN 

Kelas IV 

 

 

Tentukan hasil penjumlahan pecahan-pecahan berikut ! 

 

 

 
  

 

 

Nilai : 

 

 

 

 

           Penalaran dan Komunikasi 

 

 

             Pemahaman Konsep 

 

               

 

 

 

            Pemecahan Masalah 
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Nama :  ………………… 
No.  :  ………………… 

 
 

SOAL POST TEST 2 PENJUMLAHAN PECAHAN 
Kelas IV 

 
Tentukan hasil penjumlahan pecahan-pecahan berikut ! 

 

1.  

2.  

3. 
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8. 
2

7
 +  

1

2
 = 

9. 
2

3
 +  

1

5
 = 

10. 
2

4
 +  

1

3
 = 

 
 

 
  
 
 
 
 

 

 

 

Nilai : 

 

 

           Penalaran dan Komunikasi 

 

 

 

 

         Pemahaman Konsep 

 

 

             Pemecahan Masalah 

 



93 
 

CATATAN LAPANGAN 

SIKLUS I  Pertemuan Pertama 

 

Hari, Tanggal :  Selasa, 11 Maret 2014 

Waktu :  07.30 – 08.40 

 

 

Dekripsi data: 

Kondisi anak saat awal pertemuan agak bingung dan gelisah karena situasi 

pembelajaran berbeda dari biasanya. 

Saat mengerjakan soal siswa agak bingung karena tahu kalau sedang diteliti. 

Dari soal tes yang diberikan Apid menyatakan kalau soalnya mudah, sedangkan 

yang lainnya mengatakan sulit. 

Waktu mengerjakan soal dari masing-masing siswa pada pertemuan pertama 

siklus I adalah sebagai berikut: 

Apid :  20 menit 

Vina :  25 menit 

Yususf :  27 menit 

Amah :  tidak selesai 

Amah pada pertemuan ini dia tidak selesai mengerjakan soal tes nya, Amah 

adalah anak yang paling lambat di kelas IV, dia kesulitan dalam mengerjakan soal 

tetapi tetap berusaha menyelesaikan meskipun teman lain sudah istirahat. 
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LEMBAR OBSERVASI  

PROSES PEMBELAJARAN 

 

Hari, tanggal  :  Selasa, 11 Maret 2013 

Pokok bahasan :  Penjumlahan Pecahan 

Nama Peneliti :  Sakdiyah 

Nama Observer :  Agung Santoso 

Siklus/Pertemuan :  I/1 

 

No. Aspek yang diobservasi Ya Tidak Ket 

1. Guru menjelaskan materi √   

2. Guru mendiskripsikan pecahan dengan 

media manipulatif 
√   

2.  Guru memandu siswa dalam menggunakan 

media manipulatif 
√   

4 Guru memberikan kesempatan bertanya √   

5 
Guru meminta siswa untuk maju  

mengerjakan soal dengan menggunakan 

media manipulatif 

√ 
  

6 Siswa memperhatikan penjelasan guru √   

7 Siswa mau mengerjakan soal dipapan tulis √   

8 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil kerja siswa 
√   

9 Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang 

belum diketahui 
√   

10 Guru memberikan jawaban dari pertanyaan  √   

11 Guru menciptakan suasana menyenangkan √   

12 Guru mengajar tepat waktu √   

13 Guru menggunakan media manipulatif yang 

sesuai materi 
√   

 

         Kolaborator 

 

 

       Agung Santoso 
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CATATAN LAPANGAN 

SIKLUS I  Pertemuan Kedua 

 

Hari, Tanggal :  Rabu, 12 Maret 2014 

Waktu :  07.30 – 08.40 

 

 

Deskripsi data: 

Pada pertemuan kedua siklus I ini hasil pengamatan saat pembelajaran 

berlangsung hampir sama dengan pertemuan pertama tapi sudah mulai santai. 

Siswa senang dalam pembelajran dan aktif mengikuti pembelajaran dengan media 

manipulatif ini. 

Apid, Vina, dan Yusuf dapat dengan mudah mengerjakan soal tes yang diberikan, 

sedangkan Amah masih kesulitan dalam mengerjakan soal tes yang diberikan. 

Waktu mengerjakan soal tes dari masing-masing siswa adalah: 

Apid :  15 menit 

Vina :  20 menit 

Yusuf :  17 menit 

Amah :  tidak selesai 
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LEMBAR OBSERVASI  

PROSES PEMBELAJARAN 

 

Hari, tanggal  :  Rabu, 12 Maret 2013 

Pokok bahasan :  Penjumlahan Pecahan 

Nama Peneliti :  Sakdiyah 

Nama Observer :  Agung Santoso 

Siklus/Pertemuan :  I/2 

 

No. Aspek yang diobservasi Ya Tidak Ket 

1. Guru menjelaskan materi √   

2. Guru mendiskripsikan pecahan dengan 

media manipulatif 
√   

2.  Guru memandu siswa dalam menggunakan 

media manipulatif 
√   

4 Guru memberikan kesempatan bertanya √   

5 
Guru meminta siswa untuk maju  

mengerjakan soal dengan menggunakan 

media manipulatif 

√ 
  

6 Siswa memperhatikan penjelasan guru √   

7 Siswa mau mengerjakan soal dipapan tulis √   

8 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil kerja siswa 
√   

9 Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang 

belum diketahui 
√   

10 Guru memberikan jawaban dari pertanyaan  √   

11 Guru menciptakan suasana menyenagkan √   

12 Guru mengajar tepat waktu √   

13 Guru menggunakan media manipulatif yang 

sesuai materi 
√   

 

         Kolaborator 

 

 

       Agung Santoso 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

 

Madrasah : MI Al Ulum Bandongan 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 

Pertemuan ke  :  1-2 

Alokasi waktu : 4 x 35 menit   

Hari,Tanggal :  Kamis-Jumat, 13-14 Maret 2014         

   

A. Standar  Kompetensi  :  

6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah.  

 

B. Kompetensi Dasar  

6.3   Mengurangkan pecahan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah pelajaran selesai diharapkan siswa dapat: 

1. Mengurangkan pecahan berpenyebut sama dengan hasil positif dan paling 

besar satu. 

2. Mengurangkan pecahan berpenyebut beda dengan hasil positif dan paling 

besar satu. 

3. Mendiskripsikan pengurangan pecahan dengan kertas/gambar lingkaran 

pecahan (media manipulatif). 

 

D. Indikator 

1. Melakukan operasi hitung pengurangan pecahan berpenyebut sama. 

2. Melakukan operasi pengurangan pecahan berpenyebut beda. 

3. Mendiskripsikan pengurangan pecahan dengan media manipulatif. 

 

 Karakter siswa yang diharapkan :Disiplin (Discipline), Rasa hormat dan 

perhatian (respect) Tekun (diligence)  

dan  Tanggung jawab (responsibility) 

 

E. Materi Ajar 

 Pengurangan Pecahan  
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F. Metoda Pembelajaran 

 Ceramah 

 Tanya jawab 

 Demonstrasi 

 Latihan 

 Penugasan 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

  Pertemuan Pertama 

 Kegiatan awal 

- Guru mengucapkan salam dan memimpin doa sebelum pelajaran 

dimulai 

- Guru mengkondisikan siswa agar konsentrasi  dalam pembelajaran 

- Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

untuk diketahui oleh siswa 

- Guru memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

- Guru memberikan pre test tentang pengurangan pecahan. 

 Kegiatan Inti 

- Guru menjelaskan tentang cara mengurangkan pecahan berpenyebut 

sama dengan menggunakan media manipulatif. 

- Menunjuk siswa untuk mengerjakan contoh soal dengan menggunakan 

media manipulatif. 

- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

- Siswa mengerjakan soal-soal latihan. 

- Pembahasan bersama hasil kerja siswa 

 Penutup 

- Pemantapan konsep. 

- Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

- Siswa mengerjakan  post test. 

- Kegiatan diakhiri dengan bacaan doa dan salam.  
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  Pertemuan Kedua 

 Kegiatan awal 

- Guru mengucapkan salam dan memimpin doa sebelum pelajaran 

dimulai 

- Guru mengkondisikan siswa agar konsentrasi dalam pembelajaran 

- Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran 

untuk diketahui siswa 

- Guru memotivasi siswa agar berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

- Guru memberikan pertanyaan sebagai apersepsi. 

- Guru menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan. 

 Kegiatan Inti 

- Guru menjelaskan tentang cara mengurangkan pecahan berpenyebut 

beda dengan menggunakan media manipulatif. 

- Menunjuk siswa untuk mengerjakan contoh soal dengan menggunakan 

media manipulatif. 

- Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal-hal 

yang belum dipahami 

- Siswa mengerjakan soal-soal latihan. 

- Pembahasan bersama hasil kerja siswa 

 Penutup 

- Pemantapan konsep. 

- Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

- Siswa mengerjakan  post test. 

- Kegiatan diakhiri dengan bacaan doa dan salam. 

 

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

1. Alat/Bahan 

 Media manipulatif lingkaran pecahan 

 Lembar kerja 

B. 2.  Sumber Belajar 

 Ayo Belajar Matematika untuk SD dan MI kelas IV 



100 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 

 

Nama :  ………………… 

No.  :  ………………… 

 

 

SOAL PRE TEST PENGURANGAN PECAHAN 

Kelas IV 

Tentukan hasil pengurangan pecahan-pecahan berikut ! 

1. 
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9
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7

8
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1

2
 = 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai : 

 

       Pemahaman Konsep 

 

        Penalaran dan Komunikasi  

        Pemecahan Masalah 
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Nama :  ………………… 

No.  :  ………………… 

 

 

SOAL POST TEST PENGURANGAN PECAHAN 

Kelas IV 

 

Tentukan hasil pengurangan pecahan-pecahan berikut ! 
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Nilai : 

 

 

 

 

 Pemahaman Konsep 

 

 Penalaran dan Komunikasi 

 

 Pemecahan Masalah 

 

        Pemahaman Konsep 

 

 

         Pemecahan Masalah 
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Nama :  ………………… 

No.  :  ………………… 

 

SOAL POST TEST PENGURANGAN PECAHAN 

Kelas IV 

Tentukan hasil pengurangan pecahan-pecahan berikut ! 
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Nilai : 

 

 

 

 Penalaran dan Komunikasi 

 

  

 

     

          Pemahaman Konsep 

 

 

 

         Pemecahan Masalah 



104 
 

      

CATATAN LAPANGAN 

SIKLUS II  Pertemuan Pertama 

 

Hari, Tanggal :  Kamis, 13 Maret 2014 

Waktu :  07.30 – 08.40 

 

 

 

Deskripsi data: 

  

Pada awal Siklus II ini pembelajran sudah mulai seperti biasa, siswa sudah 

terbiasa dan tidak tegang lagi. Siswa antusias mengikuti pembelajaran. 

 

Dalam mengerjakan soal pre test siklus II ini siswa sudah mampu mengerjakan 

soal dengan baik karena siswa sudah mulai memahami konsep materi pecahan. 

 

Pada pertemuan kedua siklus II ini semua siswa sudah dapat menyelesaikan soal 

meskipun masih ada satu siswa yang hasil tes nya masih di bawah nilai KKM. 

Ternyata siswa senang belajar dengan menggunakan media manipulatif setiap 

ditanya oleh peneliti pada setiap akhir pembelajaran. Ini terbukti dengan semangat 

dan partisipasi aktif siswa.  
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LEMBAR OBSERVASI  

PROSES PEMBELAJARAN 

 

Hari, tanggal  :  Kamis, 13 Maret 2013 

Pokok bahasan :  Pengurangan Pecahan 

Nama Peneliti :  Sakdiyah 

Nama Observer :  Agung Santoso 

Siklus/Pertemuan :  II/1 

 

No. Aspek yang diobservasi Ya Tidak Ket 

1. Guru menjelaskan materi √   

2. Guru mendiskripsikan pecahan dengan 

media manipulatif 
√   

4.  Guru memandu siswa dalam menggunakan 

media manipulatif 
√   

4 Guru memberikan kesempatan bertanya √   

5 
Guru meminta siswa untuk maju  

mengerjakan soal dengan menggunakan 

media manipulatif 

√ 
  

6 Siswa memperhatikan penjelasan guru √   

7 Siswa mau mengerjakan soal dipapan tulis √   

8 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil kerja siswa 
√   

9 Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang 

belum diketahui 
√   

10 Guru memberikan jawaban dari pertanyaan  √   

11 Guru menciptakan suasana menyenangkan √   

12 Guru mengajar tepat waktu √   

13 Guru menggunakan media manipulatif yang 

sesuai materi 
√   

 

         Kolaborator 

 

 

       Agung Santoso 
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CATATAN LAPANGAN 

SIKLUS II  Pertemuan Kedua 

 

Hari, Tanggal :  Jumat, 14 Maret 2014 

Waktu :  09.30 – 10.40 

 

Deskripsi data : 

Pada pertemuan kedua Siklus II ini siswa semakin terbiasa dengan pembelajaran 

dengan media manipulatif ini. Siswa merasa senang dan menyatakan belajar 

seperti bermain jadi menyenangkan. 

Dari hasil tes yang dilakukan pada akhir siklus II ini seluruh siswa berhasil 

mengerjakan soal dengan baik, dan  sudah seluruh siswa berhasil mencapai nilai 

KKM.  
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LEMBAR OBSERVASI  

PROSES PEMBELAJARAN 

 

Hari, tanggal  :  Jumat, 14 Maret 2013 

Pokok bahasan :  Pengurangan Pecahan 

Nama Peneliti :  Sakdiyah 

Nama Observer :  Agung Santoso 

Siklus/Pertemuan :  II/2 

 

No. Aspek yang diobservasi Ya Tidak Ket 

1. Guru menjelaskan materi √   

2. Guru mendiskripsikan pecahan dengan 

media manipulatif 
√   

3.  Guru memandu siswa dalam menggunakan 

media manipulatif 
√   

4 Guru memberikan kesempatan bertanya √   

5 
Guru meminta siswa untuk maju  

mengerjakan soal dengan menggunakan 

media manipulatif 

√ 
  

6 Siswa memperhatikan penjelasan guru √   

7 Siswa mau mengerjakan soal dipapan tulis √   

8 Guru memberikan umpan balik terhadap 

hasil kerja siswa 
√   

9 Siswa bertanya kepada guru tentang hal yang 

belum diketahui 
√   

10 Guru memberikan jawaban dari pertanyaan  √   

11 Guru menciptakan suasana menyenangkan √   

12 Guru mengajar tepat waktu √   

13 Guru menggunakan media manipulatif yang 

sesuai materi 
√   

 

         Kolaborator 

 
 

       Agung Santoso 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

IDENTITAS PRIBADI 

 Nama  :  Sakdiyah 

 Tempat, tanggal lahir :  Magelang, 20 April 1964 
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